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Abstract

Understanding mathematical concepts serves as a crucial foundation in the learning process, particularly in
the topic of arithmetic sequences and series, which demands mastery of patterns and interrelated concepts.
This study aims to explore students’ comprehension of arithmetic sequences and series based on their learning styles,
examined through the lens of the SOLO taxonomy. A qualitative descriptive approach was employed,
involving six eighth-grade students from SMP Negeri 2 Gambiran, selected to represent three learning style
categories: visual, audtory, and kinesthetic. The instruments used in this research included a learning style
questionnaire, mathematics test items, observation sheets, and interview guidelines. The findings reveal
variations in students’ conceptual understanding of arithmetic sequences and series aligned with their
individual learning preferences, categorized into the five levels of the SOLO taxonomy: pre-structural, uni-
structural, multi-structural, relational, and extended abstract. These results indicate that students’ mastery
of the topic can be significantly enhanced through instructional approaches tailored to their respective
learning styles, as framed by the SOLO taxonomy.

Keywords: Concept Understanding, Arithmetic Rows and Rows, Learning Styles, SOLO Taxonomy

Abstrak

Pemahaman terhadap konsep matematika berperan sebagai landasan esensial dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam topik barisan dan deret aritmetika yang menuntut penguasaan terhadap pola serta
hubungan antar konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat penguasaan metode barisan
dan deret aritmetika siswa berdasarkan preferensi gaya belajar mereka, ditinjau melalui kerangka
taksonomi SOLO. Pendekatan studi yang dipakai adalah deskriptif kualitatif, dengan 6 peserta didik kelas 8
dari SMP Negeri 2 Gambiran yang dipilih mewakili tiga tipe gaya belajar: visual, auditori, dan kinestetik.
Instrumen yang digunakan mencakup angket identifikasi gaya belajar, tes matematika, lembar observasi,
serta panduan wawancara. Temuan penelitian mengungkapkan adanya perbedaan tingkat pemahaman
konsep barisan dan deret aritmetika pada siswa, sesuai dengan karakteristik gaya belajar masing-masing,
yang diklasifikasikan ke dalam 5 jenjang taksonomi SOLO: prastruktural, unistruktural, multistruktural,
relasional, dan extended abstract. Hasil ini menunjukkan bahwa penguasaan materi barisan dan deret
aritmetika dapat ditingkatkan secara signifikan dengan megimplementasikan strategi pembelajaran yang
selaras dengan gaya belajar individual siswa, sebagaimana dikaji melalui pendekatan taksonomi SOLO.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Barisan dan Deret Aritmatika, Gaya Belajar, Taksonomi SOLO
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1. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu topik yang tidak pernah berubah sampai kuliah (Setiawan
et al, 2019). Selain fungsi utamanya dalam pendidikan, matematika mempunyai
beberapa aplikasi praktis dalam akrivitas sehari-hari (Agustina & Firdausi, 2024).
Matematika sangat penting untuk berbagai aspek kehidupan, jadi sangat penting bagi
setiap orang untuk menguasainya, terutama bagi siswa.

Pemahaman konsep adalah komponen penting dalam belajar matematika. Pemahaman
sangat penting untuk kemajuan keterampilan siswa (Yanti et al.,, 2024). Penguasaan
konsep sangat penting untuk memahami teori dan konsep yang lebih rumit. Akibatnya,
siswa harus memahami konsep dasar yang membentuk merupakan landasan utama
dalam memahami prinsip dan teori yang lebih kompleks. Ini berarti bahwa siswa harus
memiliki pemahaman yang kuat tentang ide-ide mendasar yang memandu konsep-
konsep ini, terutama ketika mempelajari matematika (Diana et al.,, 2020). Jika siswa
sudah memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep dasar matematika,
mereka akan merasa lebih gampang mempelajari subjek tersebut karena disiplin ilmu
tersebut membutuhkan pemahaman yang bertahap dan terkait dari elemen-elemen
penyusunnya.

Pemahaman konsep matematika sangat penting, terutama dalam materi barisan dan
deret aritmatika karena melibatkan pola bilangan dan hubungan antar suku yang
memerlukan pemahaman konsep barisan dan deret aritmatika. Materi ini termasuk
dalam pelajaran matematika di tingkat SMP. Dalam deret aritmatika, jarak antara dua
item yang berurutan tetap sama sepanjang waktu. Sebaliknya, deret angka hanyalah
kumpulan angka yang disusun menurut pola yang telah ditentukan sebelumnya. Deret
adalah jumlah setiap kata dalam deret numerik (Anwar, 2017).

Gaya belajar dapat memengaruhi bagaimana siswa memahami materi selama
pembelajaran. Orang belajar dengan tiga cara utama: penglihatan, pendengaran, dan
gerakan (Latifah, 2023). Belajar paling baik yaitu belajar secara visual yaitu dengan
pemahaman Kkonseptual, kemampuan memecahkan masalah, dan identifikasi pola
(Lestari et al., 2023). Di sisi lain, gaya belajar belajar auditorial membantu siswa dalam
menyerap, mengolah, dan berkomunikasi informasi melalui media pendengaran (Bire et
al,, 2014) . Adapun gaya belajar kinestetik menekankan keterlibatan fisik dalam proses
belajar, seperti melalui gerakan, aktivitas praktis, maupun pengalaman (Supit et al,,
2023).

Biggs dan Collis mengembangkan taksonomi SOLO, yang memberi peringkat tingkat
pengetahuan ke dalam lima kelompok terpisah: prastruktural, unistruktural,
multistruktural, relasional, dan abstrak yang diperluas (Fuad, 2014). Setiap tingkatan
taksonomi SOLO mencerminkan reaksi dan penyesuaian yang dimiliki orang terhadap
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konten pembelajaran (Purwanto et al., 2022). Pendekatan ini dinilai efektif dalam
mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu konsep.

Berdasarkan hasil penelitian (Naifio et al., 2023) dengan judul “Analisis Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VII Berdasarkan Taksonomi SOLO (Structure of
Observed Learning Outcomes) pada Materi Perbandingan” menunjukkan variasi tingkat
penguasaan konsep siswa berlandaskan Taksonomi SOLO, mulai dari level prastruktural
hingga extended abstract. Hasil penelitian lain dari (Sutomo & Sutirna, 2020) yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan
Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes) Pada Soal Materi Himpunan
di SMP N 2 Karawang Barat” mengungkap bahwa taksonomi SOLO menunjukkan siswa
masih kurang memahami konsep matematika tentang materi himpunan, bahkan siswa
yang telah mencapai KKM pun menunjukkan kategori pemahaman yang kurang baik.

Sebuah studi pendahuluan yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gambiran
mengungkapkan berbagai tingkat pemahaman deret dan baris matematika di antara
siswa kelas 8. Kuesioner jenis pembelajaran menghasilkan data yang menunjukkan 8
siswa adalah pembelajar auditori, 13 adalah pembelajar visual, dan 7 adalah pembelajar
kinestetik. Meskipun guru telah menggunakan berbagai metode pembelajaran,
pendekatan yang disesuaikan secara khusus dengan gaya belajar siswa belum
diterapkan. Selain itu, belum pernah dilakukan analisis pemahaman konsep barisan dan
deret aritmatika berdasarkan gaya belajar siswa ditinjau dari taksonomi SOLO. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pemahaman konsep
barisan dan deret aritmatika berdasarkan berbagai gaya belajar sebagaimana
didefinisikan oleh taksonomi SOLO. Pemilihan taksonomi SOLO dalam penelitian ini
karena mampu memberikan gambaran yang terstruktur mengenai tingkat pemahaman
siswa terhadap konsep barisan dan deret aritmatika menggunakan lima level yang
dimiliki oleh taksonomi SOLO.

2. METODE PELAKSANAAN

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mempelajari kondisi atau
fenomena yang terjadi secara alami. Sedangkan penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengumpulkan data yang menggambarkan keadaan atau peristiwa yang sedang
berlangsung saat penelitian dilakukan (Rustamana et al., 2024). Studi ini bertujuan
untuk menyelidiki dan menggunakan taksonomi SOLO sebagai kerangka kerja untuk
memahami gaya belajar dan pengetahuan tentang barisan dan deret aritmatika oleh 8
siswa di SMP Negeri 2 Gambiran.

SMP Negeri 2 Gambiran di Kabupaten Banyumas menjadi lokasi penelitian. Subjek
penelitian melibatkan 6 siswa dari kelas VIII, masing-masing dengan 2 siswa per tipe
gaya belajar. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan hasil studi
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pendahuluan yang menunjukkan hasil gaya belajar setiap siswa berbeda-beda. Data
dikumpulkan menggunakan berbagai instrumen termasuk lembar observasi, panduan
wawancara, soal tes matematika, dan kuesioner gaya belajar.

Tiga teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
yang digunakan untuk menyelidiki data yang diperoleh dari banyak sumber. Peneliti
melakukan triangulasi metode yang bertujuan untuk meminimalkan ketidakjelasan yang
mungkin terjadi selama pengumpulan data dan analisis data (Alfansyur & Mariyani,
2020). Triangulasi metode adalah perbandingan temuan dari banyak sumber dan
pendekatan, termasuk kuesioner gaya belajar, lembar observasi, dan soal tes
matematika.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sub-bagian Hasil

Hasil studi diperoleh dari siswa dipilih menjadi subjek penelitian berdasarkan gaya
belajar seperti Visual, Auditorial, dan Kinestetik. Untuk setiap gaya belajar, peneliti
memilih 2 siswa untuk dijadikan subjek yang memiliki pemahaman konsep tentang
barisan dan deret aritmatika. Berikut ini penjabaran setiap subjeknya.

Subjek penelitian 1 (S1) adalah subjek penelitian dengan inisial LNR yang berjenis
kelamin perempuan dengan tipe gaya belajar visual dan berhasil menjawab soal tes yang
telah diujikan pada materi barisan dan deret aritmatika yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsepnya, sebagai berikut:
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Gambar 1. Jawaban S1

S1 mencapai level relasional dalam taksonomi SOLO dimana S1 mampu menjelaskan
pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan pengertian deret aritmatika,
mampu menyebutkan istilah-istilah yang ada dalam barisan dan deret aritmatika seperti
suku pertama (a) selisih (b), dan urutan yang dicari atau ditanya (n), mampu
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menentukan cara mencari suku ke-n dari barisan aritmatika menggunakan rumus U,, =
a+ (n— 1)b dan menyelesaikan soal barisan yaitu mencari suku ke-10, mampu mencari
jumlah suku ke-n dari deret aritmatika, mengerti cara membedakan deret dari deret
aritmatika.

Subjek penelitian 2 (S2) adalah subjek penelitian dengan inisial NA berjenis kelamin
perempuan dengan tipe gaya belajar visual dan berhasil menjawab soal tes yang telah
diujikan mengenai materi barisan dan deret aritmatika yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsepnya, sebagai berikut:
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Gambar 2. Jawaban S2

S2 mencapai level relasional dalam taksonomi SOLO dimana S2 mampu menjelaskan
mengenai pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan mengenai pengertian
deret aritmatikamampu menyebutkan istilah yang ada dalam barisan dan deret
aritmatika seperti a itu suku pertama, b yaitu selisih, dan n bilangan yang dicari, mampu
menemukan suku ke-n deret aritmatika, menjumlahkan deret aritmatika,
menyelesaikan soal-soal ini menggunakan rumus deret aritmatika, memahami
hubungan antara baris dan deret aritmatika.

Subjek penelitian 3 (S3) adalah subjek penelitian dengan inisial ASPP yang berjenis
kelamin Perempuan dengan tipe gaya belajar auditorial dan berhasil menjawab soal tes
yang telah diujikan mengenai barisan dan deret aritmatika yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsepnya, sebagai berikut:
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Gambar 3. Jawaban S3

S3 mencapai level relasional dalam taksonomi SOLO dimana S3 mampu menjelaskan
mengenai pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan mengenai pengertian
deret aritmatika, mampu mengidentifikasi kata-kata dalam deret dan barisan
matematika, seperti a yang merupakan barisan awal dan b yang merupakan selisih dari
bilangan yang diinginkan n dapat ditunjukkan, seperti yang terlihat pada Gambar 3,
proses penentuan suku ke-n dari barisan aritmatika dengan mencatat informasi yang
relevan dari soal dan kemudian memasukkannya ke dalam rumus barisan aritmatika
yang kompeten dalam membedakan antara deret dan barisan aritmatika, dan dalam
memecahkan soal barisan aritmatika dengan mencari jumlah suku ke-n menggunakan
rumus barisan aritmatika.

Subjek penelitian 4 (S4) adalah subjek penelitian dengan inisial ZR yang berjenis kelamin
Perempuan dengan tipe gaya belajar auditorial dan berhasil menjawab soal tes yang
telah diujikan mengenai materi barisan dan deret aritmatika yang menunjukkan bahwa

pemahaman konsepnya, sebagai berikut:
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Gambar 4. Jawaban S4

S4 mencapai extended abstract dalam taksonomi SOLO dimana S4 mampu menjelaskan
pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan mengenai pengertian deret
aritmatika, mengetahui cara mengidentifikasi suku-suku dalam deret dan barisan
matematika, seperti a kedudukan suku awal dan b untuk selisih sama dengan n, bilangan
yang diminta mampu menemukan suku ke-n dari barisan aritmatika, menjumlahkan
semua suku ke-n dari barisan aritmatika, menjelaskan selisih antara barisan aritmatika

dan deret, membedakan antara dua soal yang diberikan, dan memberikan contoh nyata
dari kedua jenis barisan tersebut.

Subjek kelima dalam penelitian ini, berinisial RDW, merupakan seorang laki-laki dengan
preferensi belajar kinestetik. Ia berhasil menyelesaikan soal-soal ujian terkait topik

barisan dan deret aritmatika, yang mencerminkan tingkat penguasaannya terhadap
konsep tersebut. Rinciannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5. Jawaban S5

S5 mencapai extended abstract dalam taksonomi SOLO dimana S5 mampu menjelaskan
mengenai pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan mengenai pengertian
deret aritmatika, Mampu mengidentifikasi berbagai istilah penting dalam topik barisan
dan deret aritmatika, seperti a sebagai elemen awal, b sebagai selisih antar suku, serta
memahami dan menerapkan rumus barisan maupun rumus deret aritmatika. Memiliki
kecakapan dalam merumuskan langkah-langkah pencarian suku ke-n dalam suatu
barisan aritmatika, serta menghitung total nilai dari sejumlah suku ke-n dalam deret
aritmatika. Dapat menguraikan secara jelas perbedaan mendasar antara barisan dan
deret, mampu membedakan dua situasi soal yang serupa namun memiliki pendekatan
berbeda, serta dapat mengaitkan konsep barisan dan deret aritmatika dengan contoh
nyata dalam aktivitas sehari-hari.

Subjek penelitian 6 (S6) adalah subjek penelitian dengan inisial AAV yang berjenis
kelamin laki-laki dengan tipe gaya belajar kinestetik. S6 berhasil menjawab soal tes yang
telah diujikan mengenai barisan dan deret aritmatika yang menunjukkan pemahaman
mereka tentang konsep, sebagai berikut:
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Gambar 6. Jawaban S6

S6 mencapai extended abstract dalam taksonomi SOLO dimana S6 mampu menjelaskan
pengertian barisan aritmatika, mampu menjelaskan pengertian deret aritmatika, mampu
menyebutkan istilah yang terdapat di dalam barisan dan deret aritmatika seperti

a itu suku pertama dan b atau jarak antara objek satu dengan objek dua atau beda,
kemampuan menentukan suku ke-n deret aritmatika menggunakan rumus deret
aritmatika, menjelaskan perbedaan antara baris dan deret aritmatika, menghitung
jumlah suku ke-n deret aritmatika menggunakan apa yang diketahui tentang soal,
mencatat variasi antara dua soal yang disajikan, dan menawarkan contoh baris dan deret
aritmatika dalam kehidupan nyata.

3.2 Sub-bagian Pembahasan

Penelitian ini menganalisis pemahaman konsep barisan dan deret aritmatika siswa SMP
berdasarkan gaya belajar ditinjau dari taksonomi SOLO. Pemahaman konsep diukur dari
hasil pengerjaan soal tes matematika, wawancara, dan observasi saat siswa mengerjakan
soal tes. Penelitian ini melibatkan enam subjek dengan tiga gaya belajar berbeda, yaitu
visual, auditorial, dan kinestetik, masing-masing dua siswa.

Siswa yang menggunakan gaya belajar visual (S1, S2) menunjukkan pemahaman konsep
hingga level relasional dalam taksonomi SOLO. Mereka mampu menjelaskan konsep
dasar, menentukan unsur, menggunakan rumus, dan membedakan barisan dan deret
aritmatika. Siswa yang menggunakan gaya belajar visual menunjukkan kerapian dan
kecermatan dalam mengerjakan soal (Wassahua, 2016).

Siswa dengan gaya belajar auditorial (S3, S4) juga menggambarkan pemahaman konsep
yang baik. S3 mencapai level relasional, sementara S4 mencapai level extended abstract.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh variasi kemampuan verbal dan keterlibatan dalam
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diskusi (Rosmi & Nurmalia, 2024). Pembelajar auditori secara aktif terlibat dalam diskusi
kelompok dan menjelaskan konsep dengan lantang (Azizah & Widyartono, 2024).

Gaya belajar kinestetik dengan siswa (S5, S6) telah mencapai pemahaman hingga level
extended abstract. Dalam gaya belajar kinestetik, siswa lebih banyak bergantung pada
aktifitas fisik seperti menulis dan praktik langsung (Telaumbanua & Harefa, 2024).
Meskipun terkadang kurang fokus karena kebutuhan bergerak, tetapi mereka tetap
mampu memahami konsep dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap gaya belajar
mendukung pencapaian pemahaman konsep barisan dan deret aritmatika sesuai dengan
karakteristik masing-masing, dengan variasi sesuai level taksonomi SOLO. Teknik
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar unik setiap orang dapat membantu
memperkuat gagasan matematika.

4. SIMPULAN

Temuan riset ini mengungkap bahwa peserta didik kelas 8 di SMP Negeri 2 Gambiran
secara keseluruhan telah menguasai konsep barisan dan deret aritmatika pada tahap
relasional hingga extended abstract, sesuai dengan karakter gaya belajarnya. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini menganalisis pemahaman konsep barisan dan deret
aritmatika berdasarkan gaya belajar ditinjau dari taksonomi SOLO. Melalui analisis
berbasis taksonomi SOLO terhadap enam individu yang merepresentasikan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik, diperoleh pola menarik: siswa bergaya belajar visual
dominan berada pada tingkat relasional; mereka yang memiliki gaya belajar auditori
menunjukkan capaian bervariasi antara level relasional hingga extended abstract;
sementara itu, siswa dengan preferensi kinestetik cenderung mencapai tahap
pemahaman tertinggi, yaitu extended abstract. Hasil ini menegaskan bahwa
kecenderungan gaya belajar turut berperan penting dalam kedalaman pemahaman
konsep matematika, khususnya dalam topik barisan dan deret aritmatika.
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